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Abstrak
 

Tulisan ini membahas mengenai pertanggungjawaban kurator dalam melakukan tugasnya terhadap harta

pailit agar tidak menyebabkan kerugian terhadap kreditor atau debitor pailit yang dibandingkan dengan

ketentuan hukum kepailitan yang berlaku di Amerika Serikat. Pembahasan juga ditinjau dari pertimbangan

hakim pada kasus terdahulu di Indonesia dan Amerika Serikat mengenai kasus kurator yang digugat oleh

para pihak dalam kepailitan atas dasar tindakan yang tidak beritikad baik sehingga menyebabkan kerugian

terhadap para pihak dan harta pailit. Untuk mencari jawaban dari tulisan ini, tulisan ini ditulis dengan

metode penelitian doktrinal. Peran kurator sebagai satu-satunya lembaga dalam kepailitan yang berwenang

melakukan tugas pengurusan dan pemberesan harta pailit membuat kurator memikul tanggungjawab yang

besar kepada para pihak dalam kepailitan atas harta pailit. Atas tanggung jawab yang besar itu maka

undang-undang kepailitan mengatur agar kurator dapat bertanggung jawab terhadap kerugian atas harta

pailit dan para pihak kepailitan. Tetapi pada praktiknya atas adanya tanggung jawab kurator tersebut maka

tidak sedikit kasus pada pengadilan yang melakukan penggugatan terhadap kurator atas tindakan itikad tidak

baik yang menyebabkan kerugian terhadap harta pailit dan para pihak. Maka dari tanggung jawab tersebut,

ditentukan bahwa kurator dapat bertanggung jawab secara pribadi atas kerugian yang dialami oleh para

pihak atau kerugian terhadap harta pailit apabila tindakan yang dilakukan tersebut terbukti merupakan

tindakan di luar kewenangan yang dimiliki oleh kurator yang diberikan oleh undang-undang untuk

melakukan tugasnya sebagai kurator.

......This paper discusses the responsibility of the trustee in conducting his duties towards the bankruptcy

estate so as not to cause any disadvantage to creditors or bankruptcy debtors compared to the provisions of

bankruptcy law applicable in the United States. The discussion is also reviewed from the consideration of

judges in previous cases in Indonesia and the United States regarding cases of trustees being sued by parties

in bankruptcy on the basis of actions that are not in good faith, causing harm to the parties and the

bankruptcy estate. To find the answers, this paper is written using doctrinal research method. The role of the

trustee as the only authorized entity in bankruptcy to manage and settle the bankruptcy estate makes the

trustee bear a great responsibility to the parties in bankruptcy for the bankruptcy estate. For this great

responsibility, the bankruptcy law regulates that the trustee can be responsible for the loss of bankruptcy

assets and bankruptcy parties. However, in practice, due to the trustee's responsibility, there are many cases

in which the court sues the trustee for bad faith actions that cause losses to the bankruptcy estate and the

parties. From this responsibility, it is determined that the trustee can be personally liable for losses suffered

by the parties or losses to the bankruptcy estate if the actions taken are proven to be actions outside the

authority granted to the trustee by law to perform his duties as a trustee.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920540441&lokasi=lokal

